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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Teater merupakan cabang ilmu yang diangkat dari fenomena dalam 

masyarakat dan dikemas dengan bentuk yang berbeda dalam pertunjukan. Naskah 

Skylight karya David Hare mencoba menjabarkan tentang permasalahan yang 

dialami oleh seorang perempuan yang diusik ketenangannya oleh mantan 

kekasihnya. David Hare menuntun pembaca maupun penonton untuk menyadari 

makna kehidupan yang dialami dan dijalani oleh setiap individu melalui gambaran 

setiap tokoh-tokohnya. 

Kompleksitas dan problematika yang digambarkan dalam tokoh Kyra 

mewakili kehidupan perempuan saat ini yang sering disebut independent woman. 

Perempuan yang tidak ingin bergantung pada laki-laki ataupun orang lain dalam 

mengahadapi kehidupan pribadinya. Selain itu, bangunan  tokoh yang diciptakan 

oleh David Hare sangat terpelajar dengan memiliki banyak pengalaman dan 

pengetahuan yang cenderung memiliki pemikiran bebas, tidak ingin terikat dan 

berada di bawah kuasa laki-laki, pemikiran yang cenderung ingin mencapai 

sesuatu yang diinginkan tanpa merugikan orang lain. Hal itulah yang mendasari 

pemeran memilih tokoh Kyra dalam naskah Skylight karya David Hare ini untuk 

dipentaskah sebagai capaian pembelajaran dalam keaktoran. 

Untuk mencapai ketokohan, pemeran membedah tokoh Kyra 

menggunakan pendekatan tiga dimensi tokoh meliputi aspek fisiologis, psikologis 

dan sosiologis. Terdapat beberapa metode yang pemeran lakukan dalam proses 
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penciptaan tokoh. Pemeran menggunakan pendekatan akting representasi dalam 

memerankan karakter tokoh Kyra. Hal ini merujuk pada pengertiannya yang 

mencoba mengimitasi dan menggambarkan tingkah laku karakter. Untuk 

menunjang penokohan, metode yang pemeran lakukan adalah menurunkan berat 

badan, memotong rambut dan melakukan analisis data tokoh secara internal dan 

eksternal (ketiga dimensi tokohnya, sejarah negara yang mendukung data tokoh, 

kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat melengkapi data tokoh) berdasarkan 

naskah kemudian menubuhkan dalam diri pemeran dengan melakukan 

pembiasaan. Pemeran menemukan cara tokoh berjalan, emosi yang dilahirkan dari 

pikiran maupun perasaannya, hingga respon-respon tokoh berdasarkan metode 

latihan yang telah dilakukan. 

Dalam memainkan naskah Skylight karya David Hare dapat diciptakan 

dengan bentuk yang menarik, seperti terdapat beberapa gaya lelucon barat yang 

jika dipahami dan dimainkan dapat terdengar lucu bagi penonton. Dengan 

memperhatikan tangga dramatik juga sangat membantu pemeran dalam 

menciptakan suasana yang terljalin dengan tepat dan menarik. 

B. Saran 

Naskah Skylight karya David Hare merupakan naskah dengan kepadatan 

dialog dan emosi yang ditulis secara detail oleh David Hare dalam nabentex. Oleh 

karena itu, dibutuhkan ketelitian dan kejelian dalam membaca naskah sebelum 

melakukan interpretasi. Hal-hal yang berhubungan dengan teknis keaktoran 

seperti intensitas dialog antar tokoh, tangga dramatik emosi, serta gerak laku yang 

akan dilakukan oleh aktor harus dipersiapkan dan dilatihkan agar dapat terbangun 
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dengan baik dalam menuju ketokohan. Pemeran sadar terdapat beberapa 

kekurangan dalam proses karya ini. Kurangnya kejelian pemeran dalam 

memperhatikan laku yang tertulis dalam nabentext membuat pemeran sedikit 

kesusahan pada saat latihan. Selain itu, kurangnya kejelian pemeran dalam 

mengatur waktu baik antara persiapan untuk kebutuhan keaktoran dengan skripsi 

yang dikerjakan membuat proses keaktoran sedikit terhambat. Harapan pemeran 

agar pementasan Skylight selanjutnya dapat mempersiapkan dengan baik segala 

sesuatu yang dibutuhkan, baik dari segi kesiapan tubuh aktor, pikiran serta 

perasaan. Selain itu, pemeran mengharapkan bahwa untuk lebih memperhatikan 

dengan benar segala yang tertulis dalam naskah, karena hal itu dapat menjadikan 

pementasan Skylight menjadi lebih menarik, karena David Hare menitipkan 

banyak sekali pesan dan makna kehidupan serta permasalahan zaman. 
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